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RINGKASAN 

 

Benny Kurniansyah. 08051181520017. Studi Zonasi Vegetasi Mangrove 

Menggunakan Data Penginderaan Jauh di Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin (Pembimbing: Andi Agussalim, 

M.Sc dan T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D) 

 

 Keanekaragaman mangrove yang luas dan cukup tinggi di Muara Sungai 

Banyuasin dan Muara Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin perlu dilakukan 

monitoring atau pemantauan untuk mengetahui kerapatan, luasan, zonasi dan juga 

jenis-jenis mangrove. Salah satu metode yang digunakan dalam pemantauan 

mangrove yaitu menggunakan penginderaan jauh. Penginderaan jauh adalah 

metode yang efisien serta cepat dalam mendukung pemantauan mangrove di 

wilayah pesisir. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat kemampuan citra 

Landsat 8 dalam membedakan vegetasi mangrove melalui indeks transformasi 

sebagai dasar dalam menentukan zonasi-zonasi mangrove dan menganalisis 

sebaran mangrove menggunakan citra Landsat 8 tahun 2013 dan 2018 di Muara 

Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Muara Sungai 

Banyuasin dan Muara Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan dalam pengambilan data mangrove pada 

penelitian ini diperoleh melalui pengolahan data citra dan survei lapangan. 

Pengolahan data citra menggunakan analisis indeks vegetasi dengan 

menggunakan kombinasi band inframerah dekat (NIR) dan band merah (RED) 

yang meliputi Modified Soil Adjust Vegetation Index (MSAVI), Difference 

Vegetation Index (DVI), Transformed Vegetation Index (TVI) dan Soil Adjusted 

Vegetation Index (SAVI) digunakan untuk menentukan pola zonasi vegetasi 

mangrove serta Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) untuk mencari 

nilai kerapatan vegetasi mangrove.  

 Survei lapangan menggunakan metode transek kuadrat dengan ukuran 

30x30 meter yang menyesuaikan dengan ukuran dari piksel citra Landsat agar 

data yang dihasilkan dari survei lapangan dapat sesuai dengan data pengolahan 

hasil citra. Kemudian dilakukan proses validasi antara data citra hasil analisis 

indeks vegetasi dengan data mangrove hasil survei lapangan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Citra Landsat 8 hanya dapat 

membedakan vegetasi mangrove sampai dengan 2 kelas zonasi mangrove yaitu 

zonasi Avicennia-Sonneratia-Nypa dan Rhizophora-Bruguiera. Sebaran mangrove 

dari hasil analisis citra Landsat 8 tahun 2013 dan 2018 menghasilkan 3 kelas 

sebaran yaitu mangrove jarang, mangrove sedang dan mangrove rapat. Tahun 

2013, luasan mangrove jarang sebesar 74,70 ha, mangrove sedang sebesar 50,76 

ha dan mangrove rapat sebesar 32.804,19 ha. Tahun 2018, luasan mangrove 
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jarang sebesar 212,13 ha, mangrove sedang sebesar 190,26 ha dan mangrove rapat 

sebesar 29.240,01 ha. Luasan sebaran mangrove tahun 2013 sebesar 32.929,65 ha 

dan tahun 2018 sebesar 29.642,40 ha. Telah terjadi pengurangan luasan mangrove 

dari tahun 2013-2018 seluas 3.287,25 ha. 

 Sebaran mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian antara lain 

genus Avicennia yaitu Avicennia alba dan Avicennia marina, genus Aegiceras 

yaitu Aegiceras corniculatum, genus Bruguiera yaitu Bruguiera gymnorrhiza, 

genus Rhizophora yaitu Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata serta 

genus Sonneratia yaitu Sonneratia alba dan Sonneratia caseolaris. 

 Validasi antara data citra dan data lapangan menggunakan perhitungan 

matrik kesalahan (confussion matrix) menunjukkan bahwa Indeks vegetasi terbaik 

dalam menentukan zonasi mangrove yaitu indeks TVI dengan tingkat akurasi 

sebesar 83,33%. Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa tingkat akurasi 

data citra dengan data lapangan yang dihasilkan memiliki akurasi yang baik serta 

dapat dipercaya tingkat kebenarannya meskipun hanya mampu membedakan dua 

zonasi dalam kelompok genus mangrove. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Mangrove adalah tumbuhan pesisir yang banyak terdapat di sepanjang 

pantai tropis dan subtropis yang dipengaruhi pasang surut air laut. Menurut Putri 

et al. (2015) pengaruh tersebut membuat komunitas mangrove berkembang dan 

membentuk ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove merupakan suatu 

ekosistem yang sangat penting bagi aktivitas kehidupan pada wilayah pesisir dan 

sebagai penyangga siklus biologis di perairan. 

Secara umum pada wilayah pesisir ekosistem mangrove membentuk suatu 

zonasi yang tumbuh dengan baik pada kawasan muara sungai, laguna, rawa, dan 

delta. Menurut Bengen (2001) zonasi mangrove dari laut ke darat meliputi 

Avicennia dan Sonneratia untuk vegetasi yang paling dekat dengan laut, 

Rhizophora dan Bruguiera berada di tengah zonasi mangrove dan vegetasi Nypa 

berada lebih ke arah darat karena dipengaruhi oleh air tawar.  

Provinsi Sumatera Selatan salah satu provinsi yang memiliki kawasan 

mangrove yang cukup luas.  Menurut Suwignyo et al. (2011) bahwa Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki potensi mangrove yang luas dan keanekaragaman 

hayati yang cukup tinggi. Sebaran mangrove di Provinsi Sumatera Selatan salah 

satunya terdapat di pesisir Kabupaten Banyuasin termasuk mangrove yang 

terdapat di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. Penelitian tentang 

zonasi mangrove pada kedua daerah muara tersebut secara umum belum ada yang 

melaporkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang zonasi vegetasi 

mangrove di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi yang berguna 

untuk melihat tingkat keanekaragaman jenis mangrove yang hidup pada wilayah 

tersebut. 

Ada beberapa cara dalam pengambilan data vegetasi mangrove. Salah 

satunya menggunakan teknologi penginderaan jauh yang memanfaatkan citra 

satelit untuk melihat kondisi mangrove yang terdapat pada suatu daerah. Vaiphasa 

(2006) dalam Saefurahman (2008) berpendapat bahwa penginderaan jauh 

merupakan salah satu teknologi yang efisien serta cepat dalam pengelolaan 

ekosistem mangrove di wilayah pesisir. Citra satelit dalam bidang penginderaan 
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jauh telah berhasil menyediakan informasi tentang kondisi mangrove untuk 

inventarisasi dan pendugaan perubahan mangrove. Selain itu, teknologi 

penginderaan jauh dapat menentukan tingkat kerapatan dan luasan mangrove pada 

suatu wilayah.  

Kajian mengenai zonasi vegetasi mangrove menggunakan pemanfaatan 

Penginderaan Jauh diharapkan dapat menjadi informasi bagi Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya Kabupaten Banyuasin untuk melengkapi data mengenai zonasi 

vegetasi mangrove yang ada di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai banyak 

manfaat bagi manusia maupun bagi hewan, karena memiliki banyak fungsi secara 

ekologis maupun ekonomis. Salah satu fungsi ekologis dari vegetasi mangrove 

adalah sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan 

(nursery ground) berbagai macam biota, penahan abrasi pantai, pencegahan 

tsunami, penyerap limbah dan lainnya. Selain itu juga, fungsi vegetasi mangrove 

secara ekonomis adalah dapat dijadikan tempat wisata alam serta kayu mangrove 

dapat dijadikan sebagai pondasi bagi pembuatan rumah. 

Vegetasi mangrove yang berada pada Muara Sungai Banyuasin dan Muara 

Sungai Musi sebagian sudah teridentifikasi, namun masih belum terlihat dengan 

jelas batas-batas zonasi mangrove secara spasial. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengkajian zonasi vegetasi mangrove pada daerah tersebut agar dapat menjadi 

informasi untuk mengetahui kerapatan, luasan, zonasi dan juga jenis-jenis 

mangrove apa saja yang berada di kedua muara sungai tersebut.  

 Salah satu metode yang digunakan untuk melihat dan menentukan zonasi 

vegetasi mangrove adalah dengan menggunakan data penginderaan jauh. Citra 

yang digunakan adalah Citra Landsat 8 OLI. Selain mudah diperoleh dan free, 

citra ini memiliki keunggulan jumlah band yang lebih banyak dibanding citra 

landsat sebelumnya. Dengan jumlah band yang lebih banyak artinya memiliki 

range panjang gelombang yang lebih sempit sehingga diharapkan dapat 

memberikan pantulan spektral yang lebih spesifik sesuai dengan karakteristik 

objek yang terekam di citra termasuk objek vegetasi mangrove melalui terapan 
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indeks transformasi sehingga dapat ditentukan zonasi-zonasi mangrove secara 

spasial. Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut : 

1. Sejauh mana tingkat kemampuan Citra Landsat 8 OLI dalam membedakan 

zonasi-zonasi mangrove di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi? 

2. Bagaimana sebaran dan perubahan mangrove  di Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi dalam kurun waktu 5 tahun (2013 dan 2018)? 

  Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat kemampuan citra Landsat 8 dalam membedakan 

vegetasi mangrove melalui indeks transformasi sebagai dasar dalam 

menentukan zonasi-zonasi mangrove di Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi.  

2. Menganalisis sebaran mangrove menggunakan citra Landsat 8 tahun 2013 

dan 2018 di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan dalam aplikasi penginderaan jauh dan pemetaan dalam bidang 

kelautan dengan proses mengenai informasi studi zonasi vegetasi mangrove 

di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi serta dapat berguna bagi 

pemerintah Kabupaten Banyuasin dalam pengembangan serta pengelolaan 

pada wilayah mangrove. 
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